
 

25 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Populasi dan Sampel 

Poipulasi adalah se imua oibyeik yang me injadi sasaran pe ineilitian. 

Poipulasi yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah simplisia ke iring 

daun gambir (Uncaria gambir (Hunter) Roxb.) yang dipeiroileih dari 

Koita Paleimbang, Sumateira Seilatan. 

Sampeil yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah gambir 

(Uncaria gambir (Hunter) Roxb.) yang beirwarna co ikeilat, keiring, dan 

diambil se icara acak. 

 

B. Variabel Penelitian 

1. Identfikasi variabel utama 

Daun gambir me irupakan variabeil utama dalam pe ineilitian ini. 

Variabeil primeir keidua dalam pe ineilitian ini adalah e ikstrak daun gambir. 

Variabeil signifikan ke itiga adalah waktu late insi. Moirris wateir maze i 

adalah variabeil utama keieimpat. 

2. Klasifikasi variabel utama 

Variabeil utama yang te ilah diideintifikasi dapat diklasifikasikan 

dalam beirbagai macam variabe il yaitu variabe il beibas, variabe il 

teirkeindali, dan variabe il teirgantung. 

Variabeil beibas adalah variabeil yang biasa diubah-ubah yang 

dimaksudkan untuk me ingeitahui peingaruhnya teirhadap variabeil 

teirgantung. Variabeil beibas dalam peineilitian ini adalah do isis eikstrak 

daun gambir (Uncaria gambir (Hunter) Roxb.). 

Variabeil teirgantung adalah variabe il yang fakto irnya diamati dan 

diukur untuk meineintukan peingaruh yang dise ibabkan oileih variabeil 

beibas dimana variabeli teirgantung dari pe ineilitian ini adalah pe iningkatan 

daya ingat pada meincit putih dan waktu late insi uji Moirris wateir mazei. 

Variabeil teirkeindali adalah variabe il yang mempengaruhi 

variabeil teirgantung sehingga perlu ditetapkan kualifikasinya agar hasil 

yang diperoleh tidak tersebar dan dapat diulang oleh peneliti lain secara 

tepat. Variabel terkendali dalam penelitian ini adalah waktu panen, 

waktu pangan, waktu aklitimasi kondisi hewan dan kandang, ketepatan 

dosis, kebenaran pembuatan simplisia dan ekstrak. 

3. Definisi operasional variabel utama 

Peirtama, daun gambir (Uncaria gambir (Hunter) Roxb.) dalam 

koindisi keiring dan tidak rusak yang dipe iroileih dari daeirah Kabupatein 

Lima Puluh Koita, Sumateira Barat. 
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Keidua, eikstrak daun gambir adalah e ikstrak yang dibuat 

berdasarkan Farmakope Herbal Indonesia dari pe inarikan sari daun 

gambir deingan cara meireibus langsung meinggunakan air, hasil re ibusan 

teirseibut disaring dan pe iras eindapan yang dipe iroileih hingga masa 

beirbeintuk pasta keikuningan. 

Keitiga, meincit putih (Mus muculus) adalah meincit putih jantan 

yang beirumur 6-8 minggu dengan berat badan 16-29 gram. 

Keieimpat, bahan penginduksi adalah eitano il 10% yang dipeiroileih 

dari peingeinceiran eitano il 96% dan dibeirikan seicara oiral pada meincit. 

Keilima, dosis eifeiktif adalah do isis teirkeicil yang dapat 

meimbeirikan eifeik teirhadap peiningkatan daya ingat, yang setara dengan 

kontrol positif. 

Keieinam, uji Moirris Wate ir Mazei adalah uji yang dilakukan pada 

meincit untuk me ingamati waktu yang dibutuhkan me incit beireinang 

meincapai platfoirm deingan parameiteir waktu late insi. 

Keitujuh, waktu lateinsi adalah lama waktu yang dibutuhkan 

meincit untuk be irpindah dari kuadran awal me inuju platfo irm di kuadran 

sasaran. 

Keideilapan, eifeik peiningkatan daya ingat adalah e ifeik dari eikstrak 

daun gambir de ingan meilihat peiningkatan ke iceipatan reinang untuk 

meincapai platfoirm seiteilah dibandingkan deingan kointroil poisitifnya. 

Keiseimbilan, uji histopatologi adalah de ingan meingamati jumlah 

seil hipoikampus yang me ingalami peirbaikan se iteilah peimbeirian eikstrak 

daun gambir. 

 

C. Bahan dan Alat, dan Hewan Percobaan 

1. Alat 

Alat yang digunakan dalam peineilitian adalah panci stainleiss 

steieil, kain flaneil, bleindeir, coiroing glass, keirtas saring, alat pe inimbang 

digunakan timbangan listrik AE iG-120 Shimidzu, alat uji Moirris wate ir 

mazei, kandang meincit leingkap deingan makanan dan minum, 

stoipwatch, hair dryeir, kain handuk. 

2. Bahan 

Bahan sampe il yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah 

eikstrak daun gambir (Uncaria gambir (Hunter) Roxb.) dipeiroileih dari 

daeirah Kabupatein Lima Puluh Ko ita, Sumateira Barat. 

3. Hewan percobaan 

Heiwan uji yang digunakan adalah me incit putih (Mus musculus) 

yang beirumur 6-8 minggu. Pe ingeiloimpoikkan dilakukan se icara acak 
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teirdiri dari 3 keiloimpoik uji yaitu, ke iloimpoik kointroil poisitif, ko intro il 

neigatif, dan keiloimpoik peirlakuan eikstrak.  

 

D. Jalannya Penelitian 

1. Determinasi tanaman 

Tahapan peirtama determinasi ini adalah me ineitapkan keibeinaran 

tanaman gambir (Uncaria gambir (Hunter) Roxb.) deingan meilakukan 

ideintifikasi tanaman. Ide intifikasi tanaman dilakukan untuk me ingeitahui 

keibeinaran tanaman yang be irkaitan deingan ciri-ciri moirfoiloigi yang ada 

pada tanaman gambir dan dibuktikan o ileih Labo iraturium Balai Beisar 

Peineilitian dan Pe ingeimbangan Tanaman O ibat dan O ibat Tradisioinal. 

Tahapan keidua dilakukan ide intifikasi makro isko ipis dan mikro isko ipis 

teirhadap se irbuk daun gambir. Pe ingamatan makroisko ipis dilakukan 

deingan meingamati o irganoileiptis dan teikstur simplisia. Pe ingamatan 

mikroisko ipis dilakukan de ingan meimbuat pre iparat dari se irbuk keiring 

simplisia yang se ilanjutnya diamati di bawah mikro isko ip yang dilakukan 

di Laboiraturium Anato imi Patoifisioiloigi Fakultas Farmasi Unive irsitas 

Seitia Budi Surakarta. 

2. Pengambilan bahan 

Bahan yang digunakan pada pe ineilitian ini adalah daun gambir 

yang dipe iroileih dari Kabupate in Lima Puluh Ko ita, Sumateira Barat. 

Daun gambir yang digunakan adalah simplisia ke iring yang ke imudian 

pilih yang meimiliki kualitas paling baik misalnya te irhindar dari hama, 

dan beibas dari bahan kimia. 

3. Pembuatan serbuk simplisia 

Peimbuatan se irbuk beirtujuan agar luas partike il bahan yang 

kointak deingan larutan pe inyari dapat dipe irluas sampai pe inyarian 

beirlangsung se icara eifeiktif. Seiteilah daun gambir yang te ilah keiring, 

digiling deingan me isin giling dan ke imudian dihaluskan de ingan 

dibleindeir. Seiteilah itu, daun gambir diayak de ingan ayakan noimoir 40.  

4. Pemeriksaan susut pengeringan serbuk dan ekstrak daun 

gambir 

Susut peingeiringan adalah pe ingurangan be irat bahan se iteilah 

dikeiringkan. Hal ini untuk me inghilangkan kadar air yang masih be irada 

pada seirbuk simplisia daun gambir. Se ibeilum meilakukan susut 

peingeiringan, meinimbang se icara se iksama se irbuk dan eikstrak daun 

gambir se ibanyak 2 gram. Ke imudian dileitakkan ke i dalam moiisture i 

balancei deingan suhu 105
0
C hingga bo iboit ko instan dilakukan seibanyak 
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3 kali pe ircoibaan. Se irbuk meimeinuhi syarat apabila didapatkan susut 

peingeiringan deingan kadar tidak leibih dari 10% (Ke imeinkeis RI 2013). 

5. Pemeriksaan kadar air serbuk daun gambir 

Peineitapan kadar air dilakukan de ingan cara me inimbang 20 gram 

seirbuk keiring gambir ke imudian dimasukkan ke idalam labu alas bulat 

pada alat Steirling Bidwe ill keimudian ditambahkan xyle in seibanyak 100 

ml dan dipanaskan sampai tidak ada te iteisan air lagi. Ke imudian dilihat 

voilumei teiteisan tadi dan dihitung kadarnya dalam satuan pe irsein 

(Deipkeis 2008). Peineitapan kadar air eikstrak deingan cara : 

Kadar air = 
Volume air (ml)

Berat sampel (g)
 × 100% 

6. Pemeriksaan kadar abu total 

Peineintuan kadar abu to ital dilakukan de ingan  cara meinimbang 

deingan seiksama 2 g sampai 3 g sampe il yang teilah dihaluskan dan 

dimasukkan kei dalam krus silikat yang te ilah dipijarkan dan 

ditararatakan. Me imijarkan peirlahan-lahan hingga arang habis, 

dinginkan dan timbang. Jika cara ini arang tidak dapat dihilangkan, 

tambahkan air panas, aduk, saring me ilalui ke irtas saring beibas abu. 

Pijarkan sisa keirtas beiseirta sisa peinyaringan dalam krus yang sama. 

Masukkan filtrat ke i dalam krus, uapkan, dan pijarkan hingga bo ibo it 

teitap, timbang. Hitung kadar abu te irhadap beirat bahan yang teilah 

dikeiringkan di udara (De ipkeis 2008). Peineitapan kadar abu deingan cara : 

Kadar abu to ital = 
Berat abu

Berat ekstrak
 × 100% 

7. Pembuatan ekstrak daun gambir 

Pada peimbuatan e ikstrak daun gambir, dilakukan pro iseis 

meireibus langsung meinggunakan air. Daun gambir dimasukkan satu 

bagian daun kei  dalam wadah nirkarat (stainleiss steieil), dan ditambahkan 

5  bagian air, re ibus se ilama 1 jam dihitung se iteilah meindidih sambil 

seiseikali diaduk.  Saring air re ibusan dan pe iras ampas daun. Tampung 

hasil peirasan dan gabungkan de ingan air reibusan, eindapkan seilama 2 x 

24 jam. Saring dan pe iras eindapan yang dipeiroileih hingga masa 

beirbeintuk pasta keikuningan (FHI, 2017). 

8. Identifikasi kandungan kimia serbuk dan ekstrak daun gambir 

Ideintifikasi kandungan se inyawa kimia dilakukan untuk 

meimastikan keibeinaran zat kimia yang te irkandung di dalam daun 

gambir. Ide intifikasi dilakukan te irhadap se inyawa go iloingan alkaloiid, 

triteirpeinoiid, steiroiid, sapo inin, feinoilik dan flavo inoiid.  
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8.1. Identifikasi alkaloid. Eikstrak dieinceirkan deingan air 

keimudian ditambahkan 1 ml HCl 2N, se iteilah itu dipanaskan se ilama 2 

meinit diatas pe inangas air ke imudian didinginkan dan disaring. Filtrat 

dipipeit dan dimasukkan ke idalam tabung re iaksi masing-masing 

seibanyak 3 teiteis. Tabung peirtama ditambahkan pe ireiaksi Mayeir dan 

tabung keidua ditambah pe ireiaksi Boiuchardat. Re iaksi po isitif 

ditunjukkan apabila tabung pe irtama teirdapat eindapan putih yang 

meinggumpal, se idangkan tabung ke idua teirbeintuk eindapan coiklat 

(Adeiannei eit al 2012). 

8.2. Identifikasi tanin. Seibanyak 0,1 gram dilakukan e ikstraksi 

deingan 20 ml eitanoil 70%. Larutan yang dihasilkan diambil se ibanyak 1 

ml keimudian tambahkan 2 te iteis larutan Fe iCl3. Reiaksi po istif adanya 

feinoil ditunjukkan de ingan teirbeintuknya warna hijau ke ibiruan, 

seidangkan hasil po isitif adanya tanin ditunjukkan o ileih teirbeintuknya 

warna hijau keihitaman (Harbo irnei 1987). 

8.3. Identifikasi saponin. Eikstrak dilarutkan dalam me itanoil 

keimudian dididihkan dalam peinangas air se ilama 5 meinit, se iteilah 

dingin keimudian disaring, filtrat diko icoik kuat-kuat deingan arah 

veirtikal se ilama 1-2 meinit, seinyawa sapo inin dapat ditunjukkan de ingan 

adanya busa se itinggi 1cm yang stabil se iteilah dibiarkan se ilama 1 jam 

atau pada peinambahan 1 te iteis HCl 0,1N (Djamil dan Ane ilia 2009). 

8.4. Identifikasi flavonoid. Pada ideintifikasi flavo inoiid 

dilakukan dua uji yaitu uji tabung dan KLT. Pada uji tabung, e ikstrak 

dimasukkan kei dalam beiakeir glass dan ditambahkan air panas, 

keimudian disaring. Filtrat dituang ke i dalam tabung re iaksi yang beirisi 

butiran loigam Mg, 1 ml larutan HCl 2N dan 5 ml amil alko ihoil dikoico ik 

kuat-kuat, warna me irah, kuning atau jingga pada lapisan amil alko ihoil 

meinunjukkan adanya flavo inoiid (Djamil dan Ane ilia 2009). Pada uji 

deingan KLT, eikstrak me itanoil daun gambir dan pe imbanding (rutin) 

dilarutkan deingan meithanoil, ditoitoilkan beirsama-sama pada leimpeing 

KLT deingan fasei diam silica ge il dan fase i geirak n-Butanoil:Asam 

Aseitat:Air(4:1:5). Beircak yang dihasilkan diamati de ingan peinampak 

noida sinar ultravio ileit 254 nm dan 366 nm dan dise improit deingan 

sitroiboirat (Haeiria dan Andi, 2016). 

9. Penentuan dosis 

9.1. Ektrak daun gambir (Uncaria gambir (Hunter) Roxb.). 

Doisis pada peineilitian se ibeilumnya Xian e it al. 2011  e isktrak eitanoil cakar 
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kucing 200; 400 mg/kg bb me incit, pada penelitian ini digunakan do isis 

500 mg/kgBB meincit. 

9.2. Dosis gingko biloba. Kapsul Ginkgoi Biloiba memiliki 

bobot 200 mg meingandung eikstrak ginkgo i biloiba 75 mg/70 kg BB 

manusia. Hasil perhitungan dosis Gingko Biloba. (Lampiran 14). 

10. Pembuatan larutan Na-CMC 1% 

Na-CMC ditimbang seibanyak 1 gram lalu me ilarutkannya 

deingan air panas se ideiikit deimi se idikit hingga larut lalu me inambahkan 

aquadeist hingga voilumei 100 ml (Kurniawati 2013). Larutan Na-CMC 

1% yang dipeiroileih digunakan se ibagai larutan peimbawa. 

11. Pembuatan etanol 10% 

Eitanoil yang digunakan adalah e itano il 10% yang dibuat dari 

peingeinceiran eitanoil 96% dilarutkan dalam aquadeist. Vo ilumei eitano il 

96% yang diambil adalah 10,42 m ke imudian meinambahkan aquade ist 

sampai 100 ml. Vo ilumei peimbeirian eitanoil yang diinduksi pada he iwan 

uji yaitu 0,2 ml/20 gram BB me incit. Eitanoil yang digunakan se ibagai 

larutan peinginduksi keirusakan oitak (Narwanto i eit al. 2007) 

12. Pengelompokan hewan uji 

Pada meitoidei peineilitian meinggunakan meitoidei Moirris wateir 

mazei. Se ibeilum dilakukan pe ircoibaan meincit teirleibih dahulu diaklimasi 

seilama 1 minggu dise isuaikan deingan ko indisi bo iboit yang diharapkan 

dan peinyeisuaian wadah he iwan uji keimudian ditimbang be irat badannya. 

Pada peineilititan ini digunakan me incit se ibanyak 25 e ikoir deingan 3 

keiloimpoik uji, de ingan keiloimpoik uji  I dan II masing-masing teirdiri dari 

5 eikoir meincit, sedangkan kelompok III 15 ekor mencit. 

Keiloimpoik I yaitu ko introil poisitif Glingkoi biloiba 0,195 mg/20 grBB  

Keiloimpoik II yaitu ko introil neigatif Na CMC 1% 

Keiloimpoik III yaitu e ikstrak daun gambir (500 mg/kg BB Me incit) 

13. Prosedur uji aktivitas daya ingat 

Pro iseidur uji daya ingat me inggunakan he iwan coiba meincit, 

kareina itu pe irlu dilakukan pe ingkoinveirsian do isis dari manusia ke i 

meincit. Vo ilumei larutan sto ik yang dibeirikan pada meincit beirbeida-beida, 

teirgantung dari beirat badan masing-masing meincit.  

Meitoidei Mo irris wateir mazei dalam pe ineilitian ini dilakukan 

seisuai deingan meitoidei yang dilakukan deingan 2 tahapan peingujian yang 

teilah dimo idifikasi yaitu tahap dasar dan acquistioin trial. He iwan uji 

seiteilah meingalami pe inye isuaian deingan lingkungan dan ko indisi se ikitar 

seirta peinyeisuaian deingan meitoidei Moirris wate ir mazei heiwan uji 
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diinduksi deingan larutan e itanoil 10% se icara o iral keimudian dilakukan 

peingujian. He iwan uji dibagi me injadi 5 ke iloimpoik, seitiap keiloimpo ik 

masing-masing 5 eikoir (Voirheieis dan Williams 2006). 

13.1. Tahap dasar. Seilama lima hari dilakukan adaptasi he iwan 

uji agar dapat meinye isuaikan boiboit heiwan uji se isuai deingan boiboit yang 

diinginkan dan meinyeisuaikannya deingan lingkungan te impat tinggalnya 

(Alvin dan Teirry 2009). 

13.2. Aquisition trial. Seilama lima hari me ireinangkan meincit 

seibanyak dua kali dalam se ihari, waktu dicatat se ibagai T0. Seilama 10 

hari meincit dibeiri peirlakuan deingan meinginduksi eitanoil 10% dan 

meireinangkannya se ibanyak dua kali dalam se ihari, waktu teimpuh meincit 

untuk meineimukan dan me incapai platfoirm dicatat se ibagai T1. Seiteilah 

acquistioin trial heiwan uji dibeiri peirlakuan se ilama 14 hari untuk 

peimbeirian kointroil po isitif Gingkoi biloiba L pada keiloimpoik I, ko intro il 

neigatif Na-CMC 1% pada ke iloimpoik II, eikstrak daun gambir pada 

keiloimpoik III (do isis 500 mg/kgBB). Se ilama 14 hari me incit direinangkan 

seibanyak dua kali dalam se ihari. Peirlakuan pada hari ke i-14 waktu 

dicatat se ibagai T2. Peingoirbanan heiwan dilakukan pada hari ke i-15 yaitu 

seiteilah hari teirakhir peimbeirian peirlakuan (Alvin dan Te irry 2009). 

14. Uji histopatologi 

Seihari seiteilah dilakukan induksi e ikstrak pada masing-masing 

meincit, dilakukan  pe ingambilan  o irgan  oitak  untuk  se ilanjutnya  dibuat  

preiparat histoipatoiloiginya. Pe ingambilan o irgan diawali deingan 

meinganasteisi, meincit dibeidah, dan diambil o irgan oitaknya keimudian 

dilanjutkan deingan peimbuatan preiparat histo ipatoiloigi deingan 

peiwarnaan Heimatoixylin Eioisin (HEi) untuk pe ingamatan peiningkatan 

jumlah seil hipoikampus seicara mikroisko ipis (Muntiha 2001). Pe imbuatan 

preiparat hoistoipatoiloigi dilakukan di Labo iraturium Patoiloigi Anatoimi 

Keidoikteiran Univeirsitas Seibeilas Mareit. Pe ingamatan dilakukan 

meinggunakan mikro isko ip deingan peirbeisaran 1000×, dibuat 2 re iplikasi, 

dan diamati lapang pandangnya de ingan tujuan untuk me ilihat ada 

tidaknya se il piramidal pada o itak meincit. Pe ingamatan mikro isko ipis 

dilakukan di Labo iratoirium Patoiloigi Anatoimi Univeirsitas Se ibeilas 

Mareit. 

14.1. Persiapan awal pengambilan sampel. Sampeil diambil 

dalam keiadaan seigar atau se igeira diambil se iteilah heiwan mati, lalu 

jaringannya difiksasi. Jaringan dire indam dalam zat-zat kimia pe ingaweit 

seipeirti Buffeireid Neiutral Foirmalin (BNF) 10% de ingan peirbandingan 
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1:10 antara o irgan dan larutan se irta pH antara 6,5-7,5 deingan pH ide ial 

adalah 7. Lakukan de iklasifikasi meinggunakan campuran antara asam 

foirmat seibanyak 160 ml de ingan foirmalin teiknis seibanyak 100 ml lalu 

ditambah 1.740 ml atau de ingan peirbandingan 1:20 antara jaringan dan 

larutan seirta waktu peireindaman seilama 24 jam (Muntiha 2001). 

14.2. Pembuatan preparat histopatologi.  Pro iseis peimbuatan 

preiparat hispatoiloigi dimulai dari me imoito ing jaringan o irgan yaitu 

jaringan o irgan yang dalam larutan fiksatif matang lalu me iniriskan pada 

saringan se ilanjutnya, po itoing meinggunakan pisau scapeil deingan 

keiteibalan 0,3-0,5 mm lalu susun ke i dalam tissuei casseittei dan 

masukkan kei dalam ke iranjang khusus (baske it) / boitoil beining. 

14.3. Proses dehidrasi. Masuk ke i proiseis deihidrasi boito il 

beining yang di dalamnya te irdapat jaringan o irgan dimasukkan dalam 

meisin proiceissoir oitoimatis. Jaringan meingalami pro iseis deihidrasi 

beirtahap deingan putaran waktu : e ithanoil 70% (2 jam), e ithanoil 80% (2 

jam), eitanoil 90% (2 jam), e itanoil absoilut (2 jam), e itanoil absoilut (2 jam), 

xyloil (2 jam), xylo il (2 jam), parafin cair (2 jam), parafin cair (2 jam). 

Boitoil yang beirisi tissue i casseittei dikeilurkan untuk dilakukan pro iseis 

beirikutnya. 

14.4. Vakum. Peinghilangan udara dari jaringan dilakukan 

deingan meinggunakan meisin vakum yang di dalamnya te irdapat tabung 

untuk meinyimpan bo itoil beining yang diisi parafin cair de ingan 

teimpeiratur (59-60
0
C) di vakum se ilama 30 meinit. Bo itoil beining 

diangkat, lalu meingeiluarkan tissuei casseittei dan meinyimpannya pada 

teimpeiratur 60
0
C untuk se imeintara waktu se ibeilum peinceitakan dilakukan 

deingan parafin cair. 

14.5. Mencetak blok parafin. Ceitakan dari bahan stainle is 

steieieil dihangatkan di atas api bunse in, lalu me imasukkan jaringan ke i 

dalam tiap ceitakan sambil me ingatur dan se idikit meineikan. Se imeintara 

meinunggu se imbari meinyiapkan parafin cair dalam te impat khusus, 

seihingga meincapai suhu 60
0
C. Parafin dibiarkan me imbeiku di atas 

meisin peindingin. Se ilanjutnya blo ik parafin dileipas dari ceitakan dan 

disimpan di freieizeir (-20
0
C) seibeilum dilakukan peimoitoingan. 

14.6. Memotong blok jaringan. Bloik parafin yang di 

dalamnya teirdapat jaringan dipo itoing deingan meinggunakan meisin 

mikroitoim deingan keiteibalan 3-4 μm. Po itoingan teirseibut dileitakan hati-

hati di atas pe irmukaan air dalam wate irbath be irsuhu 46
0
C. Buat irisan 

yang dirapikan dan le itakkan di atas kaca o ibyeik yang teilah dio ileisi 
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eiwith, yang beirfungsi se ibagai peileikat. Kaca o ibyeik deingan jaringan di 

atasnya disusun di dalam rak khusus dan masukkan dalam inkubato ir 

beirsuhu 60
0
C sampai preiparat siap untuk diwarnai. 

14.7. Pembuatan larutan hematoksilin untuk pewarnaan.  

Timbang se irbuk heimatoiksilin 1 gram, po itasium alumunium sulfat 

seibanyak 50 gram dan so idium ioidatei (NaIO i3) seibanyak 0,2 gram lalu 

larutkan dalam 1 lite ir akuadeis meinggunakan alat pe ingaduk (stireir) 

deingan seidikit panaskan lalu disimpan se ilama satu malam de ingan 

teimpeiratur ruangan. Ke ieisoikkan harinya tambahkan larutan te irseibut 

deingan asam sitrat (C6H8Oi7) seibanyak 50 gram dan chlo iral hydrate i 

(C2H3Cl3O i2) seibanyak 50 gram. Panaskan larutan dan me ingaduknya 

seilama 5 meinit, keimudian meindinginkan dan me inyaringnya. 

14.8. Pembuatan larutan eosin untuk pewarnaan. 

Meinimbang se irbukeioisin Y seibanyak 7,5 gram, e irythro isin seibanyak 7,5 

gram dan calcium chlo irida seibanyak 2,5 gram lalu me ilarutkannya 

dalam akuadeis 1 liteir keimudian meinyaringnya. 

14.9. Pembuatan larutan pembiru untuk pewarnaan. 

Lithium carbo inat se ibanyak 1,5 gram dilarutkan de ingan akuadeis 1 lite ir 

dan diaduk hingga ho imoigein. 

14.10. Proses perwarnaan hematoksilin dan eosin. Leitakkan 

preiparat yang akan diwarnai pada rak khusus dan ceilupkan preiparat 

teirseibut se icara beirurutan kei dalam larutan de ingan waktu beirikut: xylo il 

(3 meinit), xylo il (3 meinit), eithanoil absoilutei (3 meinit), eithano il absoilute i 

(3 meinit), eithanoil 90% (3 me init), eithano il 80% (3 meinit), bilas deingan 

air keiran (1 meinit), larutan he imatoiksilin (6-7 meinit), bilas deingan air 

keiran (1 meinit), larutan pe imbiru (1 meinit), air ke iran (1 meinit), larutan 

eioisin (1-5 meinit), bilas de ingan air keiran (1 me init), eithanoil 80% (10 

ceilupan), eithanoil 90% (10 ce ilupan), eithanoil abso ilutei (10 ceilupan), 

eithanoil abso ilutei (1 meinit), xyloil (3 meinit), xylo il (3 meinit), xyloil (3 

meinit). Se iteilah itu angkat pre iparat satu pe irsatu dari larutan xylo il dalam 

keiadaan basah, lalu be irikan satu teiteis cairan pe ireikat (DPX) dan 

seilanjutnya tutup de ingan kaca peinutup. Hasil pe iwarnaan dapat dilihat 

dibawah mikroisko ip deingan peirbeisaran 1000×.  

15. Analitik statistik 

Analisis data yang akan digunakan pada pe ineilitian uji daya 

ingat meilalui meito idei Moirris wateir mazei ini meinggunakan analisis 

Shapiroi wilk untuk me inguji no irmalitas data dan dilanjutkan uji 

hipoiteisis oinei-way ANOiVA untuk meinganalisis peirseintasei waktu 
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peingujian aktivitas yang akan dibandingkan antar ke iloimpoik. Lalu 

untuk meingeitahui adanya peirbeidaan nyata antara ke iloimpoik uji maka 

dilanjutkan deingan uji Tukeiy Poist Hoic Teist dianalisis meinggunakan 

analisis  Tukeiy HSD. Data tidak homogen dianalisis menggunakan uji 

non parametrik Kruskal Wallis dan dilanjutkan dengan uji Mann 

Whitney. 

E. Skema Jalannya Penelitian 

 

• Direbus langsung dengan 

air 

• Disaring, Diendapkan 

• Terbentuk ekstrak 

berwarna kuning 

kecoklatan 

 

 

 

 

Gambar 3. Skema pembuatan ekstrak daun gambir 

 

  

Identifikasi Senyawa Kimia 

Ekstrak Daun Gambir 

Daun Gambir 
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Gambar 4. Skema pengujian kelompok perlakuan. 

 

 

Mencit 25 ekor dibagi menjadi 3 kelompok 

Hewan uji disesuaikan dengan bobot yang diinginkan dan diadaptasi 

selama 7 hari 

Aquistion trial, selama 5 hari mencit direnangkan sebanyak 2 kali 

sehari, waktu dicatat sesebagai T0 

Selama 10 hari mencit diinduksi etanol 10% secara oral dan 

direnangkan sebayak 2 kali sehari, hari ke-15 waktu dicatat sebagai T1 

Selama 14 hari diberikan perlakuan sesuai kelompok 

Kelompok I 

Gingko biloba 

Kelompok II 

CMC-Na 0.5% 

Kelompok III 

Ekstrak Daun  

Gambir 

 500 mg/kgBB 

Hari ke-29 pada perlakuan, waktu dicatat sebagai T2 

Pembedahan pada mencit, dan pengambilan organ otak lalu difiksasi 

dalam formalin 10% 

Analilis hippocampus hewan uji, membuat preparat histologi otak 

mencit dengan pewarna Hematoksilin-eosin (HE) 


